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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertunjukan wayang kulit masih tetap eksis dan menjadi kesenian
yang sangat digemari masyarakat, khususnya masyarakat Jawa. Di saat
berbagai kesenian tradisi berkompetisi dengan kemajuan teknologi, serta
perubahan pola pikir masyarakat yang berlangsung cepat, wayang kulit justru
semakin mampu memantapkan dirinya sebagai salah satu tontonan atau media
hiburan yang masih eksis di tengah masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan
perkembangan seni pertunjukan wayang yang tidak hanya berpijak dari
pengembangan seni tradisi pertunjukan wayang konvensional namun juga
yang bersifat kontemporer. Perkembangan wayang sudah dilakukan oleh para
seniman dalang jaman dulu dalam rangka beradaptasi dengan jamannya.
Perubahan-perubahan dan penyempurnaan garap maupun bentuk wayang
terus terjadi seiring dengan perkembangan zaman. Artinya, para dalang
mampu menjawab tuntutan perkembangan zaman beserta kebutuhan
masyarakatnya dengan menyajikan karya-karya yang lebih berkembang dan
variatif dengan tetap berpegang pada konsep etika dan estetika.

Garap pertunjukan wayang kontemporer ditunjukkan dengan
munculnya berbagai seni pertunjukan wayang yang berbasis multimedia,
salah satu contoh pertunjukan tersebut adalah wayang hiphop. Wayang

hiphop adalah pertunjukan wayang dengan konsep artisik yang lebih
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sederhana, ketika dekat dengan penonton mereka menampilkan wayang
menghadap ke penonton seperti pertunjukan wayang golek, serta diiringan
oleh aliran musik hiphop dengan membawakan lirik-lirik bahasa Jawa. Ki
Dalang Catur mendesain sendiri wayang yang digunakan dalam pertunjukan
wayang hiphop, nama tokohnya ada yang mengambil dari tokoh wayang kulit
purwa tetapi ada pula yang diambil dari nama artis luar negri. Cerita yang
dibawakan dibuat sendiri oleh dalang wayang hiphop dan menjadi media
kritik sosial.

Pertunjukan wayang Yyang berbasis multimedia adalah Bioskop
Wayang. Bioskop Wayang adalah suatu konsep pertunjukan wayang dimana
penyajiannya meniru sajian film bioskop, dengan posisi penonton di ruang
gelap, dan melihat pertunjukan wayang dari layar putih yang terbentang lebar
sebagai tempat visual bayangan, serta menggunakan perangkat sound system
sebagai sarana pemutaran audio yang sudah dikonsep baik iringan maupun
dialognya. Visual Bioskop Wayang ini dihasilkan dari gerak wayang yang
dimainkan oleh 10 orang secara langsung dan menggunakan pencahayaan
proyektor yang dikontrol melalui komputer, serta cerita yang dibawakan
mengambil dari cerita wayang kulit purwa.

Wayang Kampung Sebelah merupakan bentuk perubahan cerita
wayang yang didirikan oleh salah satu dalang dari Solo bernama Ki Jilitheng
Suparman. Kisah yang diangkat bukan merupakan bagian dari Mahabaratha
ataupun Ramayana, tetapi kisah realita dari kehidupan masyarakat saat ini

secara lebih lugas dan bebas, yang dibawakan dengan gaya humoris tetapi
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tetap mendidik bagi penonton. Di daerah Jawa Timur ada seorang dalang
bernama Ki Puguh Prasetyo yang membuat pertunjukan wayang khusus untuk
anak-anak dengan bentuk wayang yang dibuat menyerupai tokoh kartun
seperti, Spongebob, Dora, Doraemon. Cerita yang dibawakan seputar komedi
dan hiburan anak yang mudah diterima anak usia 1-12 tahun, tetapi akan
berbeda jika sasaran penontonnya merupakan anak usia remaja Ki Puguh
akan mencari topik lain seperti mengajak penonton untuk menjauhi narkoba.
Adaptasi perkembangan cerita wayang dan perkembangan teknologi seperti
beberapa contoh yang telah disebutkan menunjukkan bahwa hal itu bukan
menjadi batu sandungan pakeliran wayang, tetapi justu membantu
mendukung perkembangan wayang dan menunjukan bahwa pergeseran selera
publik berlangsung mulus sehingga pertunjukan wayang tetap diterima oleh
masyarakat (Kasidi, 1998: V).

Sesuai dengan perkembangannya, pertunjukan wayang konvensional
juga mengalami banyak perubahan baik dari gaya penampilannya maupun
durasi waktu pertunjukan. Berbagai faktor yang mengakibatkan
perubahannya antara lain yaitu faktor kultur masyarakat penikmatnya dan
juga kebutuhan dalang supaya laku di pasaran dan banyak job pementasan
yang didapatkan. Di era tahun 1980 pertunjukan wayang kulit yang dulunya
dipentaskan selama 9 jam mulai dari jam 21.00 hingga 06.00, namun
sekarang karena perubahan kultur masyarakat setempat pertunjukan wayang
diharuskan selesai sebelum Adzan Subuh vyaitu jam 04.00. Hal ini

dimaksudkan supaya tidak menggangu jalannya ibadah solat subuh yang
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dilakukan masyarakat. Perubahan waktu pertunjukan wayang juga terjadi di
salah satu stasiun Televisi TV ONE dalam acara Indonesia Lawyers Club
dengan dalang Ki Sujiwateja yang membawakan pertunjukan wayang dengan
lakon yang tidak lazim dilakukan dalam pakeliran tradisi Mahabarata ataupun
Ramayana, dan dengan durasi yang hanya 5 menit. Perkembangan dan
perubahan pertunjukan wayang semua ini merupakan wujud upaya dan
kesetiaan para seniman dalang dan pecinta wayang kulit untuk
menumbuhkembangkan pertunjukan wayang dan menjaga eksistensi di
tengah masyarakat.

Pertunjukan wayang memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai
“tontonan, tatanan, dan tuntunan”. Wayang sebagai tontonan adalah wayang
mampu menjadi media hiburan bagi masyarakat. Salah satu contoh selain
menampilkan cerita wayang, disaat tertentu pertunjukan wayang
menampilkan berbagai adegan seperti adegan limbukan dan gara-gara, yang
didalamnya memuat adegan lucu-lucuan dan juga menampilkan gendhing-
gendhing dolanan yang sifatnya mampu menghibur penikmatnya. Wayang
sebagai tatanan adalah merupakan pertunjukan yang didalamnya
memaparkan sebuah tatanan yang sangat relefan bagi masyarakat yang
menganut budaya Jawa khususnya. Berbagai aturan tersebut seperti
memaparkan budaya kerajaan beserta ungah ungguhnya, mulai tokoh wayang
dari lampah dodok, melakukan sembah pada tokoh raja sampai penggunaan
bahasanya yang disampaikan melalui dialog antara tokoh wayang satu dengan

yang lain. Pertunjukan wayang juga menjelaskan berbagai formasi perang
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yang sangat berguna bagi kemiliteran seperti gelar perang cakrabioha, sapit
urang, yang semuanya merupakan tatanan yang sangat relefan bagi
masyarakat. Fungsi wayang sebagai tuntunan adalah pertunjukan wayang
yang memuat nasehat-nasehat serta ajaran yang berguna bagi masyarakat.
Nasehat-nasehat ini biasanya dimunculkan dalam adegan pendeta dengan
murid, Semar dengan kesatriya yang biasanya dikenal dengan istilah
wejangan. Dalam era pemerintahan orde baru wayang digunakan sebagai
sarana penerangan, pendidikan, untuk menyampaikan pesan-pesan kepada
masyarakat sekaligus memperkaya nilai kemanusiaan (Kasidi 2004: 1). Selain
itu, saat ini wayang juga digunakan sebagai pendidikan karakter bangsa dan
masuk di dalam kurikulum pendidikan khususnya di daerah Yogyakarta.
Tradisi pertunjukan wayang kulit gaya Yogyakarta terdiri dari Pathet
Nem, Pathet Sanga, dan Pathet Manyura, yang di dalamnya memuat tujuh
kali jejeran dengan diikuti adegan perang yang semuanya berkaitan satu sama
lain untuk menuju ke puncak penyelesaian masalah (Kasidi, 2017: 18).
Struktur pertunjukan pakeliran wayang gaya Yogyakarta ini sekaligus
diterapkan dalam pembelajaran di ISI Yogyakarta Jurusan Pedalangan dalam
rangka mencetak sarjana pedalangan, sehingga materi ini wajib dipahami dan
dikuasai oleh mahasiswa pedalangan. Struktur ini diterapkan dalam lakon
Wahyu Makutarama sebagai salah satu materi mata kuliah pakeliran wetah
gaya Yogayakarta sebagai syarat kelulusan program S1 Pedalangan Fakultas

Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta.



Struktur pakeliran wetah gaya Yogyakarta ini sudah jarang diterapkan
oleh para dalang khususnya dalang muda, hal ini dikarenakan dalang muda
saat ini cenderung menonjolkan sisi tontonan dan mengikuti keinginan pasar
masyarakat. Bahkan tidak sedikit dalang yang menggunakan bintang tamu
contohnya seperti dagelan, penyanyi atau campursari yang setiap
penampilannya memakan waktu yang sangat panjang. Model pakeliran ini
tentunya sangat sulit untuk memakai struktur pakeliran wetah dalam
pertunjukan wayang sehingga membuat nilai-nilai dan inti pokok cerita tidak
tersampaikan dengan jelas. Pemikiran ini tentunya membuat fungsi wayang
sebagai tontonan, tatanan dan tuntunan menjadi tidak seimbang karena lebih
dominan tontonan saja.

Pemaparan berbagai perkembangan dan realita pertunjukan wayang di
atas, memantik andrenalin dan inspirasi penulis untuk menggarap dan
menyajikan suatu pertunjukan atau perancangan pakeliran wayang tertentu,
maka dengan itulah dalam kesempatan ini akan dicoba mengangkat salah satu
tokoh wayang sebagai objek perancangan dalam bentuk komposisi garapan
pergelaran wayang mengangkat tokoh Drupadi. Komposisi garapan
direncanakan berdurasi sekitar 2 jam tetapi tetap berpegang kepada fungsi
pertunjukan wayang sebagai tontonan, tatanan dan tuntunan. Tokoh yang
akan digarap dan disajikan adalah tokoh Drupadi yang dikemas dalam
pakeliran gaya Yogyakarta. Perancangan ini berdasarkan buku yang sudah
ada berjudul Drupadi Dewi Bumi karya Ki Kasidi Hadiprayitno dengan

mengikuti teks yang sudah ada tanpa menghilangkan atau merubah teks
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tersebut, tetapi memberi sedikit tambahan dan deskripsi serta notasi yang
belum tercantum dalam buku tersebut.

Drupadi adalah anak Prabu Drupada raja dari negeri Pancala. Prabu
Drupada menggelar sayembara untuk mencarikan suami bagi Drupadi, dan
yang dapat menuntaskan sayembara itu adalah Arjuna. Ketika Arjuna
membawa istrinya kembali ke Hastina dan memperkenalkan Dewi Drupadi
kepada Kunthi, dengan tidak memperhatikan perilaku anaknya, Dewi Kunthi
memerintahkan kepada Arjuna agar hasil jerih payahnya kerja hari ini dibagi
dengan saudara-saudaranya, tetapi karena dalam budaya Jawa poliandri tidak
dianggap baik, maka Drupadi hanya dikawinkan dengan Yudistira sebagai
anak tertua. Perintah seorang ibu tidak dapat ditarik kembali, maka Arjuna
mengikuti ucapan Dewi Kunthi. Kisah-kisah selanjutnya Dewi Drupadi tetap
dengan setia dan rendah hati melakukan tugasnya sebagai seorang istri dan
selalu mendampingi suaminya dan para pandawa dalam segala situasi,
terutama saat kelima pandawa diusir oleh Kurawa dan harus menjalani hidup
di hutan selama 13 tahun, ditambah 1 tahun harus menyamar, Drupadi tetap
mendampingi kelima pandawa hingga akhirnya dapat kembali ke negeri
Amarta. Cerita ini terdapat dalam buku berjudul Mitos Drupadi Dewi Bumi
dan Kesuburan (Dasar-dasar Perancangan Karya Seni Pedalangan). Setelah
memahami buku ini, perancang tertarik menyajikan naskah yang ada di dalam
buku tersebut. Mengangkat satu tokoh wayang dalam garapan wayang adalah
sesuatu yang menarik, sebab perhatian akan tertuju kepada perjuangan hidup,

karakter, keberhasilan, bahkan kesengsaraan dalam hidupnya untuk
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merengkuh cita-cita hidup seorang tokoh yang dijadikan fokus garapan
(Kasidi, 2014: 5).

Menurut Kasidi dalam bukunya, konsep Drupadi Dewi Bumi
termasuk dalam bagian cerita mitos dalam pertanian yaitu tentang kesuburan
tanaman padi, sehingga keberadaannya disejajarkan dengan dewi padi atau
dewi Sri. Drupadi disebut juga sebagai pativrata ‘kesetiaan wanita utama
kepada suaminya’ (Kasidi, 2014: 65). Cerita Dewi Drupadi ini sangat
menarik untuk digarap kembali supaya tematik cerita dapat disampaikan dan
mudah dipahami masyarakat penikmatnya. Ketertarikan perancang untuk
menyajikan cerita ini, karena perancang juga merupakan salah satu
mahasiswa wanita di Jurusan Pedalangan, sehingga ingin menyajikan garapan
tokoh wayang yang sesuai dengan emosional perancang yaitu sebagai seorang
wanita. Selain itu menurut perancang tokoh wayang lebih didominasi oleh
tokoh laki-laki dibanding dengan perempuan hal ini tentunya peluang
penggarapan tokoh laki-laki tentunya lebih banyak daripada tokoh wanita.
Melalui pemikiran ini perancang semakin membulatkan tekat untuk

menyajikan sebuah pakeliran dengan obyek garapan tokoh Drupadi.

Tujuan

Perancangan ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai. Adapun
tujuan terserbut adalah sebagai berikut:
1. Untuk menyajikan pertunjukan wayang lakon perempuan yang berjudul

Drupadi Dewi Bumi karya Kasidi (2014).



2. Untuk memperkenalkan pada masyarakat tentang lakon wanita dalam
sebuah pertunjukan wayang
3. Untuk menyampaikan nilai-nilai dan pesan dari Lakon Drupadi Dewi

Bumi karya Kasidi (2014) yang berguna untuk masyarakat.

C. Manfaat Penyajian Lakon Drupadi Dewi Bumi

Manfaat dari penyajian ini adalah untuk memperkenalkan dan
memperkaya wawasan masyarakat bahwa sebenarnya ada tokoh wanita yang
bisa diangkat menjadi lakon utama dalam pertunjukan wayang, karena seperti
kita ketahui selama ini pertunjukan wayang didominasi oleh tokoh pria
sebagai lakon utamanya, dan tokoh yang ingin diangkat perancang kali ini
adalah Dewi Drupadi dalam lakon Drupadi Dewi Bumi. Manfaat langsung
lainnya adalah ingin menyampaikan pesan moral dari tokoh ini yaitu nilai

kesetiaan yang akan ditunjukkan melalui sajian pertunjukan wayang.

D. Ide dan Gagasan
Setelah mencermati uraian di atas, alasan perancang ingin menggarap
lakon ini karena ingin menyampaikan pesan moral dari seorang tokoh
Drupadi yaitu dari sisi kesetiaan kepada pasangannya. Pokok
permasalahannya adalah: apa saja yang dilakukan Drupadi untuk menunjukan
bentuk kesetiaannya kepada pandawa sebagai suaminya? Keberadaan

karakter tokoh Drupadi akan terungkap dalam perjalanan kisah kehidupannya,



berikut nilai-nilai moralitas yang berguna bagi kehidupan kebanyakan wanita-

wanita pada dunia realitas.

Sumber dan Tahap Perancangan
Sumber yang digunakan dalam perancangan ini adalah Ki Kasidi
Hadiprayitno sebagai seorang dalang dan penulis lakon Drupadi Dewi Bumi.
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka dapat dirumuskan
langkah-langkah dalam pentahapan perancangan pementasan lakon Drupadi
tersebut. Pentahapan itu adalah sebagai berikut.
1. Proses pengumpulan data
a. Studi Kepustakaan, mencari sumber teks tertulis dalam hal ini
buku berjudul Mitos Drupadi Dewi Bumi dan Kesuburan karya
Kasidi (2014)
b. Melakukan wawancara dengan narasumber
2. Proses penyusunan naskah
a. Memilih lakon untuk menentukan pesan moral yang ingin
disampaikan.
b. Mendiskripiskan serta menjabarkan seluruh pertunjukan dalam
bentuk tulisan secara rinci.
3. Proses penyajian karya
a. Pendalaman naskah
b. Latihan sesuai panduan naskah

c. Latihan bersama untuk memadukan gerak pakeliran dan karawitan
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d. Evaluasi penyajian

F. Tinjauan Pustaka

Berikut merupakan sumber-sumber tercetak yang digunakan dalam
tulisan ini:

Haryanto, Pratiwimba Adhiluhung. (Jakarta: Penerbit Djambatan,
1988). Buku ini membahas tentang seni pewayangan seperti ragam wayang,
perkembangan wayang dari zaman ke zaman, hingga perkembangan
kesusastraan Jawa. Penulis menggunakan buku ini untuk mengetahui tentang
perkembangan wayang pada zaman kerajaan dan perkembangan wayang pada
zaman modern saat ini.

Kasidi, Mitos Drupadi Dewi Bumi (Dasar-dasar Perancangan Karya
Seni Pedalangan) (Yogyakarta: Badan Penerbit ISI, 2014). Buku ini
membahas tentang dasar perancangan karya seni pedalangan dan juga
memaparkan tentang keberadaan sosok tokoh Drupadi dalam jagad
pewayangan serta peranannya dalam berbagai lakon wayang. Dalam lakon ini
diceritakan bahwa Dewi Drupadi yang merupakan anak dari Prabu Drupada
menjadi istri Puntadewa karena sayembara yang akhirnya bisa dimenangkan
oleh Arjuna. Kisah-kisah selanjutnya Dewi Drupadi hidup bersama 5
pandawa di Negara Amarta. Sampai suatu saat Duryudana yang memiliki
dendam dengan Pandawa dan Dewi Drupadi memutuskan untuk menantang
dalam permainan dadu hingga akhirnya Pandawa kalah dan harus menerima

hukuman vyaitu diusir dan diasingkan ke dalam hutan selama 13 tahun,
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ditambah satu tahun harus menyamar dan jika dalam penyamarannya dapat
dikenali oleh Korawa, maka mereka harus kembali menjadi orang buangan 13
tahun lagi.

Kasidi, Inovasi dan Transformasi Wayang Kaulit. (Yogyakarta:
Lembaga Studi Jawa, 1998) merupakan buku berisi tulisan beberapa dalang,
budayawan, dan ilmuwan bidang humaniora mengupas seni pewayangan dari
berbagai segi, yang lantas disunting oleh Drs. Kasidi Hadiprayitno, M.Hum.
Fokus dari pembahasan mereka tertuju pada masalah inovasi dan transformasi
yang sedang berkembang da n perlu dikembangkan dalam dunia pewayangan.

Mudjanattistomo, Pedhalangan Ngayogyakarta Jilid | (Yogyakarta:
Yayasan Habirandha Ngayogyakarta, 1975). Buku ini menjelaskan tentang
dasar-dasar pakeliran dan terdapat juga lakon Alap-alapan Surtikanthi. Buku
ini sekaligus menjadi buku pegangan pembelajaran di sekolah Habirandha.
Mudjanattistomo juga menyatakan bahwa caking pakeliran gaya Yogyakarta
adalah penerapan unsur-unsur pakeliran yang saling berelasi atau terkait,
sehingga terbentuk suatu penyajian yang utuh.

Sudarko, Pakelira Padat Pembentukan Dan Penyebaran (Surakarta:
Citra Etnika Surakarta, 2003). Buku ini membahas tentang dasar-dasar
pembuatan pakeliran padat yang mulai banyak dikarenakan efektifitas
penyampaian pesan dengan durasi waktu yang lebih singkat, tetapi tetap
mengembalikan pakeliran menurut fungsi utamanya yaitu sajian hayatan yang

estetis dan artistic.
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